BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian
sebelumnya, dapat kita ambil sebuah kesimpulan dalam penelitian ini
sebagaimana berikut:

1. Pertimbangan majelis hakim dalam memutus perkara cerai gugat gabla al-
dukhul menyimpang dari asas ultra petitum partium dengan menggunakan
hak ex officio dengan perkara nomor 4841/ Pdt.G/ 2011/ PA.Kab.Mlg
berdasarkan aspek yuridis yang mencerminkan asas kepastian hukum,
filosofis yang mencerminkan keadilan dan sosiologis yang mencerminkan

kemanfaatan baik bagi para pihak maupun masyarakat. Selain dasar
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pertimbangan tersebut, hakim menggunakan metode penemuan hukum
berupa interpretasi gramatikal, yaitu memahami pasal 41 huruf ¢ Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 dengan manguraikan menurut bahasa,
susunan kata atau bunyi kata-katanya. Kata “dapat” ditafsirkan boleh secara
ex officio pada pasal 41 huruf ¢ melalui melalui tahap mengkualifisir,
menentukan suatu kewajiban bagi bekas isteri maupun suami. Sehingga,
penggunaan hak ex officio terhadap asas ultra petitum partium dalam
perkara cerai gugat gabla al-dukhul berupa pengembalian mahar, masih
diperkenankan selama masih mengenai keadilan material serta dalam
petitum terdapat putusan lain yang seadil-adilnya (et aduaetbono) dan
diterapkan dalam perkara perceraian (cerai talak maupun cerai gugat).

. Akibat hukum setelah hakim memutus perkara cerai gugat gabla al-dukhul
yang menyimpang dari asas ultra petitum partium dengan menggunakan
hak ex officio dengan perkara nomor 4841/ Pdt.G/ 2011/ PA. Kab.Mlg
mengakibatkan putusnya ikatan perkawinan antara para pihak, karena dalam
perkara cerai gugat tersebut antara penggugat dengan tergugat tidak pernah
melakukan hubungan suami isteri (gabla al-dukhul). Maka sesuai dengan
ajaran agama Islam, penggugat dibebani oleh hakim, mengembalikan apa
yang menjadi hak tergugat yaitu mengembalikan mahar yang telah

penggugat terima.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, perlu kiranya
penulis memberikan beberapa masukan atau saran yang terkait dengan
penelitian yang penulis angkat ini, yaitu:

1. Untuk para hakim hendaknya berhati-hati dalam mengadili suatu perkara
yang dihadapkannya dengan menggunakan hak ex officio yang karena
jabatannya dapat memutus lebih dari yang dituntut, sekalipun hal tersebut
tidak dituntut oleh para pihak dalam perkara cerai gugat gabla al-dukhul;

2. Untuk para hakim hendaknya dalam menggunakan hak ex officio terhadap
asas ultra petitum partium harus berpegang pada prinsip imparsial, yaitu
tidak memihak dan lebih mementingkan kepentingan kedua belah pihak
agar keputusan tersebut tidak merugikan para pihak serta tidak menyalahi
apa yang ada dalam hukum acara perdata;

3. Untuk peneliti selanjutnya perlu diteliti lebih lanjut mengenai penerapan hak
ex officio terhadap asas ultra petitum partium pada perkara perdata lainnya

di peradilan agama.



